BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis di Madrasah

Diniyah Tambihul Muta’alimin dapat di Tarik kesimpulan, sebagai berikut:

1. Peran Madrasah Diniyahr Tambihul Muta’alimin dalam Upaya
Menumbuhkan Kesadaran Beribadah santri adalah:
a. Madrasah diniyah memberikan aktivitas positif terhadap anak
b. Madrasah diniyah membekali pendidikan agama Islam yang tidak

diajarkan di lembaga formal

Adapun upaya yang sudah dalam perannya menumbuhkan kesadaran
beribadah santri diantaranya: Menjalin Kerjasama dengan Wali Santri,

Pembiasaan, dan Keteladanan.

2. Realita kesadaran Beribadah Santri
a. Santri/peserta didik yang tingkat kesadaran beribadahnya baik adalah
peserta didik yang memiliki kesadaran beribadah salat yang baik
dengan indikator melakukan ibadah shalat dengan baik dan penuh
kesadaran tanpa paksaan maupun dorongan dari orang lain baik itu
shalat wajib maupun shalat sunnah.
b. Santri/peserta didik yang memiliki tingkat kesadaran cukup adalah

santri/peserta didik yang belum memiliki motivasi dan keinginan untuk
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melaksanakan shalat tetapi karena ajakan atau dorongan dari
guru/orang tua.

c. Santri/peserta didik dengan kesadaran ibadah yang kurang, tipe seperti
masih sangat butuh bimbingan dan perlu ditingkatkan lagi, mereka
melakukan ibadah shalat sesuai keinginan hati.

3. Peluang dan Factor Penghambat peran Madrasah Diniyah tambihul

Muta’alimin dalam menumbuhkan kesadaran beribadah santri.

Peluang Madrasah Diniyah Tambihul Muta’alimin dalam menumbuhkan

kesadaran beribadah santri
a. Sistem pembelajaran tertata rapi
b. Mayoritas Guru yang mengajar lulusan Pondok Pesantren
c. -Membaca Asmaul Husna dan surat Al-Wagqi’ah sebelum memulai

pelajaran

Faktor penghambat peran Madrasah Diniyah Tambihul Muta’alimin dalam

menumbuhkan-kesadaran beribadah santri

a. Karakter santri/peserta didik yang berbeda-beda

o

Terlalu banyaknya peserta didik/ santri

@

Faktor keluarga

=h

Kedisiplinan Guru

B. SARAN
1. Saran Bagi Madrasah
Madrasah Diniyah sebagai penyelenggara pendidikan, diharapkan

memberikan fasilitas yang memadai yang diperlukan oleh peserta didik
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serta tenaga pendidik sehingga proses belajar mengajar bisa berjalan
dengan lancar. Pengasuh Madrasah hendaknya memberikan aturan yang
sedikit mengikat bagi para para guru/ustadz serta peserta didik khususnya
terkait dengan pembinaan dalam menumbuhkan kesadaran beribadah
santri sehingga apa yang sudah menjadi tujuan Madrasah dapat terlaksana
dengan maksimal.

. Saran Bagi Guru

Guru sebagai tolak ukur dalam proses transformasi ilmu hendaknya
mampu mengaplikasi metode yang sesuai dengan kebutuhan peserta
didiknya dan mampu menjadi teladan bagi anak didiknya, sehingga proses
belajar mengajar dalam berjalan lancar

. Saran bagi Murid

Murid ibarat botol yang kosong yang butuh isi berupa ilmu dari dewan
guru, akan tetapi seorang murid harus aktif sehingga bisa banyak
mengambil ilmu serta manfaat. Mampu memposisikan diri sebagai
seorang murid dengan menghormati guru dan mentaati peraturan-

peraturan yang telah ditetapkan oleh Madrasah dengan penuh keikhlasan.
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C. PENUTUP
Penulis menyadari bahwa skripsi ini adalah karya yang sederhana dan
jauh dari kata sempurna, sehingga memungkinkan ditemukan banyak
kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran sangat kami harapkan dari
setiap pembaca untuk memperbaiki karya selamjutnya. Meskipun demikian
penulis berharap semoga karya ini bisa memberikan manfaat bagi penulis

khususnya, dan pembaca pada umumnya. Aamiin.
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